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BAB III 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 
Skema Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Kerangka Konseptual 
 
 
 
Dilakukan optimasi formula gel dari Susu kuda dengan kadar 15%, 20%, 
25%. Dibuat kadar gelling agent carbomer dengan kadar 2% 
 
 
Didapat sediaan gel antibakteri yang mempunyai karakteristik dan 
memberikan daya hambat anti bakteri yang baik. 
 
- Dibutuhkan Humektan untuk 
pembuatan sediaan gel 
- Guna menahan penguapan air di 
sediaan agar tidak menguap. 
 
- Dipilih carbomer polimer sintetik 
derivate selulosa 
- Dikarenakan stabil pada pH 5 - 10 
- Dapat membentuk gel yang jernih 
dan bersifat netral 
- Memiliki viskositas yang stabil pada 
penyimpanan jangka panjang 
 
Dibutuhkan Gelling agent 
untuk pembuatan sediaan gel 
 
Dipilih sediaan gel karena kandungan bahan aktif yang mengandung 
banyak air, agar sediaan mudah menyebar, memberikan rasa dingin setelah 
dioleskan, tidak lengket dan pelepasan obat menjadi cepat. 
 
Susu Kuda memiliki suatu kandungan senyawa yang disebut galaktoferin 
yang mempunyai aktivitas antimikroba yang sangat baik. 
 
Acne atau jerawat merupakan masalah yang sering terjadi, salah satu faktor 
penyebabnya adalah bakteri Propionibacterium acnes. 
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Uraian Kerangka Konseptual 
Acne atau jerawat merupakan masalah yang sering terjadi. Hal ini disebabkan 
oleh banyak faktor, diantaranya adalah genetik, endokrin, faktor makanan, 
keaktifan dari kelenjar sebasea sendiri, faktor psikis, musim, infeksi bakteri 
Propionibacterium acnes, kosmetika dan bahan kimia lainya (Kusuma, 2009). 
Bakteri ini sering ditemukan sebagai kuman flora normal pada kulit dan selaput 
lendir pada manusia. Bakteri Propionibacterium acnes merupakan bakteri yang 
menyebabkan infeksi seperti jerawat pada manusia sehingga dibutuhkan 
perlindungan yang baik yaitu sediaan topikal gel untuk dijadikan antibakteri 
(Sujudi, 2011). 
Susu kuda memiliki senyawa anti pembusukan yang ada hubungannya dengan 
bakteri pembentuk asam yang biasa disebut dengan bakteri asam laktat (BAL) 
(Riyadh,2003). Di dalam susu kuda terdapat enam spesies BAL yang diidentifikasi 
yaitu Lactobacillus plantarum, Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus salivarius, 
Lactobacillus delbrueckii subsp. delbrueckii dan Lactococcuslactis subsp. lactis 
(Widiada, 2006). Susu kuda Sumbawa bersifat asam, pH 3-4, tidak mengandung 
bakteri patogen, nilai gizinya baik, berwarna putih hingga biru putih dan 
mempunyai rasa manis disebabkan kadar laktosa tinggi (6,5%), kadar lemak dan 
proteinnya rendah yaitu (1,09%) dan (1,89%) (Rachman, 1992). Komponen 
bioaktif dari protein adalah turunan senyawa amin dan bersifat toksis (histamin, 
fenilalanin, tiramin, cadarin, dan prutesin) yang terbentuk selama proses 
pengolahan bahan makanan (Law, 1997). 
Sediaan topikal semi solida umumnya berfungsi sebagai pembawa pada obat 
topikal, pelunak dan pelindung kulit. Dipilih sediaan gel karena kandungan bahan 
aktif yang mengandung banyak air, agar sediaan mudah menyebar, memberikan 
rasa dingin setelah dioleskan, tidak lengket dan pelepasan obat menjadi cepat. Pada 
sediaan gel digunakan gelling agent carbomer yang merupakan polimer sintetik 
turunan selulosa. Carbomer terbentuk pada saat netralisasi pada pH 5-10. Maka 
untuk memperbaiki pH gel ditambahkan trietanolamin. Netralisasi dapat 
memperpanjang rantai carbomer dengan meningkatkan repulsi agar terbentuk 
jaringan gel (Swarbrick and Boylan, 1992). Fungsi trietanolamin adalah untuk 
membantu stabilitas gel dengan gelling  agent  carbopol (Depkes, 1979), buffer dan 
penetral dalam farmasetik topikal (Rowe et al, 2006). Humektan yang digunakan 
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adalah gliserin. Fungsi humektan adalah untuk menarik lembab dari lingkungan 
sehingga kelembaban dikulit dapat dipertahankan (Rawlings, et al, 2002), 
memudahkan aplikasi sediaan pada kulit dan melembutkan kulit (Sulaiman and 
Kuswahyuning, 2008).  
Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan optimasi formula gel dari 
susu kuda dengan menggunakan perbandingan kadar pada (15%, 20%, 25%). 
Optimasi formula dilakukan replikasi sebanyak tiga kali. Gliserin digunakan 
sebagai humektan yang bertujuan untuk menentukan pengaruh variasi kadar gelling 
agent pada stabilitas karakteristik fisik (organoleptis, viskositas, penetapan daya 
sebar), kimia (pH), biologi (Uji Aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium 
acnes). 
 
